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Abstract 
This study aims to examine the effect of firm size, profitability and auditor's opinion on audit delay. The 

sampling technique used was purposive sampling. The data collected is secondary data. Prior to data 

analysis, prerequisite analysis tests were carried out which included normality tests, multicollinearity tests, 
heteroscedasticity tests and autocorrelation tests. The data analysis technique used is multiple linear 

regression analysis. Based on the X1 t test, it can be seen that the size of the company is 0.014 which is 

smaller than 0.05. It can be concluded that company size has a significant effect on audit delay, then H1 is 

accepted. Based on the X2 t test, it is known that the audit opinion is 0.013 which is less than 0.05. It can be 

concluded that audit opinion has a significant effect on audit delay, then H2 is accepted. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan opini auditor terhadap 

audit delay. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Data yang 

dikumpulkan merupakan data sekunder. Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu diadakan pengujian 

prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji 

autokorelasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.   Berdasarkan uji t 
X1 dapat diketahui bahwa ukuran perusahaan sebesar 0.014 lebih kecil dari 0.05.  Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay, maka H1diterima. Berdasarkan uji t 

X2 diketahui bahwa opini audit sebesar 0.013  lebih  kecil  dari  0.05. Hal  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  

opini audit berpengaruh signifikan terhadap audit delay, maka H2 diterima. 
 
Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Opini Auditor, Audit Delay 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Dunia bisnis di Indonesia mengalami perkembangan, hal ini dibuktikan dengan banyaknnya 
perusahaan yang go public. Perkembangan perusahaan yang go public yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2020 sebanyak 713 perusahaan, tahun 202 meningkat menjadi 

7 6 6 perusahaan, dan pada tahun 2022 meningkat menjadi 825 perusahaan. Peningkatan tersebut 
menimbulkan persaingan diantara perusahaan-perusahaan go public.   Perusahaan  dituntut untuk 

bekerja lebih keras, cepat, dan akurat dalam menyajikan informasi mengenai laporan keuangan 

perusahaan. Laporan  keuangan merupakan sebuah informasi akan  bermanfaat apabila 

disediakan tepat waktu bagi para pembuat keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan 
kapasitasnya dalam mempengaruhi pengambilan keputusan (Hanafi dan Halim, 2005). Jadi 

laporan keuangan  merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang digunakan sebagai informasi  

oleh  investor,  calon  investor, manajemen,  kreditor,  regulator,  dan  para  pengguna  lainnya  
untuk  mengambil keputusan. 
 

Salah satu  kewajiban  perusahaan  yang  sudah  go  public  adalah  mempublikasikan laporan 
keuangan yang telah disusun dengan standar akuntansi keuangan dan telah diaudit oleh  akuntan  
paling  lambat pada akhir  bulan  ketiga  atau  90  hari  setelah  tahun  tutup  buku  berakhir 
publik  yang  terdaftar  dalam  Badan  Pengawas  Pasar  Modal  (Bapepam). Suatu laporan 

keuangan sebaiknya diaudit agar laporan keuangan itu dapat dipastikan penyajiannya secara 
wajar.  
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Ketepatan waktu perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan kepada masyarakat 

umum dan  kepada BAPEPAM juga tergantung dari ketepatan waktu auditor dalam 
menyelesaikan pekerjaan auditnya. Ketepatan waktu ini terkait dengan manfaat dari laporan 

keuangan itu sendiri.  Pemenuhan standar audit oleh auditor dapat berdampak lamanya  

penyelesaian laporan  audit,  tetapi  juga  berdampak  peningkatan  kualitas  hasil audit.  

Pelaksanaan  audit  yang  semakin   sesuai   dengan  standar  membutuhkan  waktu semakin 
lama. 
 

Menurut Fauziyah Althaf (2016), pemeriksaan laporan keuangan oleh auditor independen yang 
bertujuan untuk menilai kewajaran penyajian laporan keuangan membutuhkan waktu yang cukup 
lama. Hal ini dikarenakan banyaknya transaksi yang  harus  diaudit,  kerumitan  dari  transaksi,  
dan  pengendalian  internal  yang kurang  baik,  sehingga  menyebabkan  audit  delay  semakin  

meningkat. 
 
Menurut Ayoib (2008) faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay diantaranya  meliputi 
ukuran perusahaan,  opini auditor. Dalam penelitian ini penulis akan meneliti terkait bagaiman 

pengaruh ukuran perusahaan, opini auditor terhadap audit delay pada sub sektor property dan real 
estate yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022 

 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 
Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang diukur dengan  menggunakan  
total  aset  yang  dimiliki  perusahaan  atau  total  aset perusahaan  yang  tercantum  dalam  

laporan  keuangan  yang  telah  diaudit dengan  menggunakan  logaritma.  Semakin  besar  total  
aset  yang  dimiliki perusahaan, maka semakin besar pula ukuran perusahaan. 

H1: ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay 
 

Pengaruh Opini Auditor terhadap Audit Delay 

Perusahaan yang menerima pendapat unqualified opinion akan melaporkan  laporan keuangan 

tepat waktu. Opini audit yang baik (unqualified opinion) harus mengemukakan bahwa laporan 
keuangan yang telah diaudit sesuai dengan ketentuan standar akuntansi  keuangan  dan tidak 

ada penyimpangan   material   yang   dapat   mempengaruhi   pengambilan   suatu   keputusan. 

Berdasarkan pada penelitian di atas, maka hipotesis penelitian dinyatakan sebagai berikut 

H2 : Opini auditor berpengaruh positif terhadap audit delay 

 

2. METODE PENELITIAN  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di 

BEI periode 2020-2022. Pada  penelitian  ini  sampel  diambil dengan menggunakan teknik 
purposive sampling   

 

Analisis Statistik Deskriptif dan Analisis Regresi 
Analisis regresi berganda digunakan untuk melihat pengaruh beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen. Persamaan regresi untuk menguji hipotesis tersebut adalah sebagai 
berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
 
Keterangan: 
Y   = Audit Delay 

α   = Konstanta 

b   = Koefisien regresi 

X1 = Ukuran perusahaan 

X2 = Opini audit 

e  = Error term model  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel dalam penelitian memiliki 
sebaran distribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan teknik Kolmogrov- 

Smirnov. Jika variabel residual tidak terdistribusi normal, maka uji  statistik t dan F menjadi 

tidak valid. Data dikatakan normal  apabila  nilai  signifikansi >  0,05. Berdasarkan  hasil uji spss 
uji normalitas, dapat diketahui nilai signifikansinya sebesar 0,142 yang berarti lebih besar dari 

0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 

 

Regresi Linier Berganda 

Dari hasil olah data spss uji analisis linear berganda, dapat diketahui persamaan regresi sebagai 

berikut : Y = 50,124 + 0,318 X1  + 39,836 X2.   

Dari persamaan  ini  dapat  dijelaskan  sebagai berikut : 

1. Konstanta (α)sebesar 50,124; artinya bahwa jika terjadi kenaikan sebesar satu  satuan  dari 
variabel  independen  X1 (ukuran perusahaan), X2 (opini audit) maka vaiabel  dependen  Y  

(audit  delay) akan  mengalami kenaikan sebesar 50,124 satuan. 

2. Koefisien regresi untuk Ukuran Perusahaan (b1) sebesar 0,318; artinya bahwa setiap terjadi 

kenaikan sebesar satu satuan dari X1  maka Y (audit delay)akan mengalami kenaikan sebesar 

0,318 satuan. 

3. Koefisien regresi untuk Opini Audit (b2) sebesar 39,836; artinya bahwa setiap terjadi 

kenaikan sebesar satu satuan dari X2   maka Y (audit  delay) akan mengalami kenaikan sebesar 

39,836 satuan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 

Beradasarkan hasil perhitungan data spss analisis regresi  liniear berganda-uji parsial (uji t dapat 

diketahui bahwa ukuran perusahaan sebesar 0.014 lebih kecil dari 0.05.  Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay, maka H1diterima. Hal ini 

sesuai karena manajemen dengan skala besar cenderung  diberikan insentif untuk mempercepat 

penerbitan laporan keuangan auditan disebabkan perusahaan berskala besar dimonitor secara 

ketat oleh investor, pengawas permodalan dan pemerintah sehingga cenderung menghadapi 

tekanan eksternal yang lebih tinggi untuk mengumumkan laporan keuangan auditan lebih awal. 
Jadi, semakin besar ukuran perusahaan, maka audit delaynya semakin pendek. 

 

Pengaruh Opini Auditor terhadap Audit Delay 
Dari  hasil  olah  data  spss  analisis regresi  linear  berganda-uji  parsial  (uji  t- statistik) 

diketahui bahwa opini auditsebesar 0.013  lebih  kecil  dari  0.05. Hal  ini  dapat  disimpulkan  

bahwa  opini audit berpengaruh signifikan terhadap audit delay, maka H2 diterima. 

Nilai ini lebih kecil dari α (0,05), berarti variabel opini auditor berpengaruh signifikan terhadap 
audit delay. Pada umumnya opini selain wajar  tanpa pengecualian (unqualified opinion)  

merupakan  opini yang  tidak diharapkan oleh semua manajemen.   Semakin tidak baik opini yang 
diterima oleh perusahaan maka semakin lama laporan keuangan auditan dipublikasikan. Laporan 

keuangan yan disampaikan tidak tepat waktu mencerminkan ketidakpatuhan perusahaan terhadap 
peraturan yang ada. 

 

4. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Ukuran Perusahaan,  dan Opini Auditor 

Terhadap Audit Delay pada perusahaan Property dan Real Estate, maka dapat diambil  

kesimpulan mengenai hasi dari penelitian yang telah dilaksanakan.Adapun kesimpulannya  sebagai 

berikut:  

1. Pengujian Pengaruh Ukuran Perusahaan menghasilkan nilai signifikansi dengan tingkat 

signifikan lebih kecil daripada α. Hal ini  menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan  berpengaruh 
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signifikan   terhadap  Audit  Delay.   
2. Pengujian pengaruh Opini Auditor menghasilkan nilai signifikansi dengan tingkat signifikan 

lebih kecil daripada α. Hal ini menunjukkan bahwa Opini Auditor berpengaruh signifikan 

terhadap Audit Delay.  
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